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ABSTRACT  

The purpose of this research is to knowing there are an effect of problem-based learning model using 
interactive-video to improve student’s learning motivation. The method of research is quasi-experiment 
with quantitative approach. The population of this research is 72 students in X accounting class program 
of SMK. The data analysis using independent t-test. The result of this research show that t-table value is 
3,457 and value of sig (2-tailed) 0,001 < 0,05. Conclusion of this research is the implementation of 
problem-based learning model using interactive-video can improve the student’s learning motivation 
significantly in the subject principal of accounting in SMK.  

Keyword : Problem-Based Learning Model, Interactive-Video, Student’s Learning Motivation, Principles 
of Accounting  

ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan video interaktif terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode quasi-
experiment dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 72 siswa kelas X 
Program Keahlian Akuntansi dan Lembaga Keuangan di salah satu SMK. Analisis data menggunakan uji 
independent t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t-tabel sebesar 3,457 dengan sig (2-tailed) 
0,001 < 0,05. Kesimpulan penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis masalah berbantuan video-
interaktif memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
pengantar akuntansi bagi siswa kelas X SMK. 

Kata kunci : Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Video-Interaktif, Motivasi Belajar, Pengantar 
Akuntansi.  
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PENDAHULUAN  

Akuntansi merupakan pengetahuan yang 
bersumber pada angka, laporan keuangan, rumus 
dan prosedur akuntansi. Hakikat akuntansi ada-
lah pemahaman dan penalaran logis pada 
transaksi-transaksi keuangan yang terjadi serta 
pelaksanaan praktik dalam dunia usaha atau in-
dustri. Akuntansi dipelajari dalam ruang lingkup 
pendidikan formal yaitu Sekolah Menengah 
Atas/Kejuruan (SMA/K).  

Akuntansi merupakan mata pelajaran 
pokok yang diajarkan pada kelas X program 
keahlian akuntansi dan lembaga keuangan di 
SMK. Tujuan akuntansi diajarkan supaya siswa 
memiliki pemahaman pada konsep akuntansi 
dan pengerjaan laporan keuangan serta penera-
pannya dalam lingkungan kerja. Akuntansi ber-
manfaat bagi siswa setelah menyelesaikan pen-
didikan SMK. Dengan bekal pengetahuan 
akuntansi yang baik, lulusan SMK dapat 
melanjutkan pendidikan kejenjang perguruan 
tinggi atau terjun langsung dalam dunia kerja. 

Akuntansi memiliki berbagai cabang ilmu, 
salah satunya adalah pengantar akuntansi se-
bagai pengetahuan awal yang diajarkan kepada 
siswa dijenjang pendidikan SMA/K. Penelitian 
ini akan berfokus pada pengantar akuntansi se-
bagai mata pelajaran yang akan diteliti. Pengan-
tar akuntansi memiliki elemen pokok, dian-
taranya: Teori dasar akuntansi, profesi akuntan-
si, konsep dasar akuntansi, siklus akuntansi, per-
samaan dasar akuntansi, transaksi bisnis, jurnal 
akuntansi, buku besar akuntansi, jurnal 
penyesuaian dan laporan keuangan. Topik persa-
maan dasar akuntansi digunakan sebagai subjek 

penelitian guna memperoleh pemahaman siswa 
tentang materi persamaan dasar akuntansi dan 
tingkat motivasi belajar siswa pada materi persa-
maan akuntansi dasar. 

Berdasarkan pada hasil observasi dan 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 
pembelajaran pengantar akuntansi di SMK 
menghadapi permasalahan utama yaitu ren-
dahnya motivasi belajar siswa.  Rendahnya mo-
tivasi belajar siswa ditunjukkan dengan sikap 
siswa yang kurang berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran, siswa kurang memahami konsep 
pengantar akuntansi, dan banyak siswa yang tid-
ak tuntas nilai KKM 75.  

Permasalahan tentang rendahnya motivasi 
belajar siswa apabila diabaikan maka akan 
berdampak pada prestasi belajar siswa dan prak-
tik dalam dunia kerja. Oleh karena itu, guru per-
lu meningkatkan motivasi belajar melalui model 
pembelajaran dan pemanfaatan media yang 
mampu mendukung pembelajaran. Pada akhirn-
ya, penelitian ini dibatasi dengan model pem-
belajaran berbasis masalah berbantuan video-

interaktif dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah Ber-
bantuan Video Interaktif 
 

Pengertian model pembelajaran berbasis 
masalah yang disampaikan oleh Sanjaya (2010, 
hlm 214) adalah “Serangkaian aktivitas pem-
belajaran yang menekankan pada penyelesaian 
masalah melalui cara ilmiah.” Pendapat tersebut 
diperkuat dengan pernyataan dari Lonergan, 
Cumming dan O’Neill (2022) yang menyatakan 
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bahwa model pembelajaran berbasis masalah 
adalah salah satu strategi belajar yang mampu 
memfasilitasi siswa untuk mempersiapkan diri 
menghadapi permasalahan dalam kehidupan 
nyata. Puteri, Ibrahim dan Priyono (2023) 
menyampaikan bahwa video-interaktif adalah 
sebuah video pembelajaran yang memuat materi 
pembelajaran dan tugas serta soal yang disam-
paikan melalui gambar dan suara sehingga siswa 
dapat memberikan tanggapan ataupun menjawab 
soal. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pengertian model pembela-
jaran berbasis masalah berbantuan video-

interaktif adalah serangkaian aktivitas pembela-
jaran yang berbantuan video didalamnya 
memuat materi pembelajaran dan pertanyaan 
agar siswa fokus memperhatikan dan mem-
berikan tanggapan. Tujuan pelaksanaan pem-
belajaran berbasis masalah berbantuan video-

interaktif adalah untuk membangun interaksi 
positif antara guru dan siswa serta membangun 
pengalaman belajar dari kehidupan nyata siswa 
sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa.   

Karakteristik model pembelajaran berbasis 
masalah berbantuan video-interaktif, dian-
taranya: pembelajaran memuat sebuah fenomena 
atau permasalahan yang disajikan dalam bentuk 
video, pembelajaran melalui video yang 
disajikan menarik perhatian siswa dan mengem-
bangkan motivasi awal belajar siswa, pembelaja-
ran melalui video yang disajikan mengandung 
rangkaian cerita atau pertanyaan sehingga siswa 
dapat memberikan tanggapan ataupun jawaban, 
pembelajaran diarahkan secara berkelompok 
guna menemukan alternatif penyelesaian masa-

lah, adanya kegiatan presentasi, evaluasi dan re-
fleksi guna mengukur pemahaman siswa dan 
perbaikan pembelajaran selanjutnya. 

Model pembelajaran berbasis masalah ber-
bantuan video-interaktif dipilih karena memiliki 
berbagai kelebihan, diantanya: pembelajaran 
dengan menyajikan fenomena atau permasalahan 
dalam bentuk video lebih menarik perhatian 
siswa, pembelajaran berbasis masalah melalui 
video memuat unsur cerita, contoh dan pern-
yataan yang mendorong pemahaman siswa dan 
meningkatkan motivasi belajar siswa, pembela-
jaran berbasis masalah berbantuan video memu-
dahkan guru untuk menyampaikan materi pem-
belajaran dan membangun interaksi yang positif 
bagi siswa, pembelajaran melalui video mena-
warkan kemudahan akses sehingga proses pem-
belajaran tidak terbatas pada waktu dan tempat. 
Berdasarkan berbagai kelebihan diatas, model 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan video
-interaktif diharapkan mampu meningkatkan 
motivasi belajar siswa.  

Namun demikian, model pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan video-interaktif 
juga memiliki beberapa kekurangan, dian-
taranya: pembelajaran berbasis masalah dengan 
mengembangkan video membutuhkan waktu 
yang lebih banyak, pemanfaatan video dalam 
pembelajaran berbasis masalah tidak mampu 
mencangkup seluruh komponen mata pelajaran 
akuntansi, penyajian video yang mengandung 
permasalahan menuntut keaktifan dan motivasi 
belajar yang tinggi agar siswa bersedia mem-
berikan tanggapan, penyajian video dalam pem-
belajaran dikelas membutuhkan fasilitas sekolah 
yang memadai. 
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Dengan adanya kekurangan tersebut di-
harapkan menjadi bahan pertimbangan dan per-
baikan bagi penelitian selanjutnya dalam imple-
mentasi model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan video-interaktif. Tujuan pelaksanaan 
model pembelajaran berbasis masalah berbantu-
an video-interaktif adalah untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Tujuan ini dapat dicapai 
dengan melaksanakan prosedur pembelajaran 
yang sesuai dan tepat guna. Prosedur pembelaja-
ran ini terdiri dari beberapa tahapan dian-
taranya:  

Tahap awal berupa orientasi siswa pada 
permasalahan melalui penyajian video-interaktif. 
Pada tahap ini, siswa memperhatikan video yang 
disajikan. Video memuat tentang fenomena, ma-
teri dan pertanyaan agar siswa memperhatikan 
dan memberikan tanggapannya.  Tahap kedua 
berupa mengorganisasikan siswa menjadi be-
berapa kelompok. Pada tahap ini, guru men-
gorganisasikan siswa untuk membentuk ke-
lompok belajar agar proses pemecahan masalah 
dapat dilaksanakan secara berkelompok. Tahap 
ketiga berupa membimbing siswa untuk ber-
diskusi dan belajar mandiri dengan kelompok-
nya. Pada tahap ini, guru membimbing setiap 
anggota kelompok untuk saling berdiskusi dan 
menemukan referensi yang sesuai dalam proses 
pemecahan masalah. 

Tahap keempat berupa menyajikan hasil 
diskusi, Pada tahap ini siswa menyampaikan 
hasil diskusi didepan kelas baik berupa perwaki-
lan kelompok ataupun secara bersama-sama. 
Tahap terakhir berupa evaluasi dan refleksi pem-
belajaran. Pada tahap ini, guru dan siswa secara 
bersama-sama melakukan evaluasi dan refleksi 

pada pembelajaran yang telah berlangsung dan 
sebagai upaya perbaikan dimasa mendatang. 
Motivasi Belajar 

Sardiman (2021, hlm.83) menyatakan bah-
wa motivasi belajar adalah “Kekuatan atau daya 
penggerak yang mampu menggerakkan dan 
mengarahkan siswa untuk belajar sehingga 
mempengaruhi konsistensi siswa untuk belajar 
dan mencapai tujuan belajar yang optimal.” 
Lebih lanjut Lestari dan Yudhanegara (2019, 
hlm.20) menyatakan bahwa motivasi belajar 
adalah “Suatu daya, kekuatan atau penggerak 
yang dapat berasal dari dalam diri siswa atau 
dari luar diri siswa untuk mendorong siswa agar 
terus belajar.” 

Berdasarkan pemaparan diatas, pengertian 
motivasi belajar adalah sebuah dorongan, daya 
penggerak atau kekuatan yang berasal dari da-
lam atau luar diri siswa, agar melaksanakan 
kegiatan belajar secara konsisten untuk men-
capai prestasi belajar yang optimal. Motivasi 
belajar dalam diri siswa bertujuan agar siswa 
memahami konsep akuntansi dengan baik dan 
mampu mempraktikannya dalam dunia kerja.  

Motivasi belajar yang tinggi dalam diri 
siswa, membuat siswa giat dalam belajar se-
dangkan apabila siswa kurang memiliki motivasi 
dalam belajar, siswa akan cenderung malas un-
tuk belajar. Oleh karena itu, Oxford dan Sherin 
(2019) memberikan saran kepada guru untuk 
memahami dan membangun tingkat motivasi 
siswa sebelum melaksanakan pembelajaran.  

Guru mampu membangun motivasi belajar 
siswa, salah satunya dengan memilih jenis mod-
el pembelajaran dan pemanfaatan media pem-
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belajaran yaitu model pembelajaran berbasis ma-
salah berbantuan video interaktif.  

Dalam menilai tinggi atau rendahnya moti-
vasi belajar dalam diri siswa, penelitian ini 
menggunakan beberapa indikator. Indikator ter-
sebut terdiri dari 7 indikator berupa perhatian, 
kepercayaan diri, keuletan, ketekunan, ketertari-
kan, keingintahuan dan harapan untuk sukses. 
Indikator tersebut secara rinci disajikan dalam 
tabel berikut.  
Tabel 1. Indikator Motivasi Belajar 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berlangsung di SMK dengan 
jenis penelitian quasi-experiment dengan metode 
non-equivalent control group design. Variabel 
bebas berupa model pembelajaran berbasis ma-
salah berbantuan video-interaktif dan variabel 
terikat berupa motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini membagi kelas menjadi 2 
jenis yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
X Program Keahlian Akuntansi dan Lembaga 
Keuangan sejumlah 72 siswa. Teknik pengambi-
lan sampel menggunakan cluster random sam-
pling sehingga peneliti dapat mengambil 1 kelas 
secara utuh tanpa ada siswa yang terabaikan dan 
terdapat 66 siswa yang menjadi sampel 
penelitian. Setelah sampel penelitian ditentukan, 
penelitian ini perlu menggambil data yang 
sesuai.  

Teknik pengambilan data menggunakan 
angket motivasi belajar. Angket motivasi belajar 
bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi 
belajar yang dimiliki siswa. Angket motivasi 
belajar terdiri dari 20 pertanyaan. Pengukuran 
angket menggunakan skala likert. Jawaban se-
tiap item soal menggunakan 4 kategori jawaban 
yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu (R), 
Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju 
(STS). Untuk menguji angket motivasi belajar 
siswa layak atau tidak digunakan sebagai angket 
penelitian dibutuhkan uji validitas dan reliabili-
tas angket motivasi belajar siswa.  

Uji validitas penelitian ini menggunakan 
uji validitas isi dan uji validitas konstruk. Uji 
validitas isi digunakan untuk menilai kelayakan 
video-interaktif yang akan disajikan. Pihak ahli 

Indikator Penilaian Sikap 

Perhatian 

Siswa memperhatikan, 
mendengarkan, mencatat perihal 
yang penting, aktif bertanya 
ketika pembelajaran atau 
menjawab pertanyaan dari guru. 

Kepercaya
an diri 

Siswa percaya pada kemampuan 
diri sendiri, belajar mandiri, 
tidak mencontek sewaktu ujian 
atau mengerjakan tugas (PR). 

Keuletan Siswa tidak mudah menyerah, 
memiliki kemauan belajar yang 
tinggi dan giat berusaha dalam 
mencapai tujuan. 

Ketekunan Siswa tekun dalam mengerjakan 
tugas, bersungguh-sungguh 
dalam mengerjakan tugas dan 
mengumpulkan tugas tepat 
waktu. 

Ketertarika
n 

Siswa merasa tertarik dalam 
mempelajari akuntansi dan 
memiliki keinginan untuk 
mempelajari akuntansi 
diperguruan tinggi. 

Keingintah
uan 

Siswa yang rajin membaca buku 
untuk menambah pengetahuan, 
senang mengerjakan soal yang 
berkaitan dengan akuntansi dan 
bertanya pada guru perihal yang 
belum dipahaminya. 

Harapan 
untuk 
Sukses 

Pemikiran siswa yang merasa 
bahwa dengan giat belajar 
mereka akan memiliki peluang 
yang tinggi dalam meraih 
kesuksesan. 
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yang bertugas dalam menilai kelayakan video 
adalah Ibu Lies Nurhaini selaku dosen pem-
bimbing II dan Ibu Sri Purwaningsih selaku guru 
pamong SMK. Validitas konstruk digunakan da-
lam menilai validitas instrumen angket motivasi 
belajar berbantuan SPSS 25.  

Hasil uji validitas konstruk pada instrumen 
angket berbantuan SPSS menunjukkan val-
id.  Uji reliabilitas angket berbantuan SPPS 
menunjukkan bahwa angket motivasi belajar 
siswa mencapai kriteria yang tinggi. Berdasar-
kan uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan 
menunjukkan bahwa angket  motivasi belajar 
siswa layak untuk digunakan dalam penelitian.  

Teknik analisis data yang diterapkan da-
lam penelitian ini berupa uji normalitas, uji ho-
mogenitas, uji independent t-test dan n-gain 
skor. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 66 siswa pada 
kelas X AKL 1 dan 2 di SMK dalam kurun wak-
tu 3 kali pertemuan yang setiap sesi dil-
aksanakan dalam durasi 2 jam pelajaran. Pada 
kelas eksperimen, peneliti menggunakan model 
PBM berbantuan video-interaktif sedangkan pa-
da kelas kontrol, peneliti menggunakan model 
PBM berbantuan powerpoint. Pada akhir 
penelitian diperoleh data diantaranya; motivasi 
belajar siswa sebelum perlakuan dan setelah per-
lakuan serta hasil uji hipotesis. Masing-masing 
secara ringkas disajikan dalam tabel dibawah ini.  

Analisi Motivasi BElajar Siswa Sebelum Perla-
kuan 

Tabel 1. Motivasi Belajar Siswa Sebelum Per-
lakuan 

 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 

Analisis Motivasi Belajr Siswa Setelah Perla-
kuan 

Tabel 2. Motivasi Belajar Siswa Setelah Per-
lakuan 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan uji-independent t-test dan N-Gain 
Skor. Hasil uji independent t-test dan N-Gain 
Skor secara ringkas masing-masing disajikan 
dalam tabel berikut.  

Tabel 3. Uji Independent T-Test 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 

Tabel 4. N-Gain Motivasi Belajar SIswa 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas 
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menunjukkan bahwa model pembelajaran ber-
basis masalah berbantuan video-interaktif ber-
pengaruh secara positif dan signifikan dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini 
ditunjukkan pada hasil uji independent t-test 
dengan nilai Sig (2-tailed) 0,001<0,05 dan skor 
rata-rata N-Gain untuk kelas eksperimen berada 
pada level cukup efektif.  

Pembahasan 

Hasil penelitian ini logis karena model 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan video
-interaktif memiliki sejumlah komponen, dian-
taranya: (1) Orientasi terhadap permasalahan 
yang disajikan dalam video-interaktif, (2) Mem-
bentuk kelompok belajar bersama, (3) Berdisku-
si dalam kelompok dan belajar mandiri, (4) 
Menyajikan hasil diskusi dan (5) Evaluasi serta 
refleksi.  

Tahap pertama, orientasi terhadap masalah 
yang disajikan dalam video-interaktif. Siswa 
yang melaksanakan tahap ini akan melakukan 
kegiatan berupa memperhatikan video yang 
disajikan dalam kelas terkait pembelajaran 
pengantar akuntansi. Motivasi belajar siswa pada 
awal pembelajaran akan meningkat ditandai 
dengan perilaku siswa yang menunjukkan sikap 
perhatian dan ketertarikan yang tinggi dalam 
memperhatikan video dan menjawab pertanyaan 
yang terkandung dalam video.  

Tahap selanjutnya, membentuk kelompok 
belajar dan belajar secara mandiri membuat 
siswa melakukan kegiatan berdiskusi dan belajar 
mandiri dalam rangka mencari solusi pada per-
masalahan secara bersama-sama dalam ke-
lompok. Motivasi belajar siswa akan meningkat 

ditunjukkan pada perilaku siswa yang ditandai 
dengan rasa keingintahuan yang tinggi, 
ketekunan dan keuletan dalam memperoleh 
segala referensi yang baik dalam rangka mem-
peroleh solusi yang sesuai dengan permasala-
han.  

Tahap ketiga menyajikan hasil diskusi, 
siswa yang melaksanakan kegiatan ini akan 
melakukan kegiatan presentasi hasil didepan ke-
las, motivasi belajar siswa meningkat ditandai 
dengan perilaku siswa yang menunjukkan sikap 
rasa percaya diri tinggi dalam menyampaikan 
hasil diskusi dan kemampuan berkomunikasi 
yang baik. Tahap terakhir, evaluasi dan refleksi. 
Tujuan kegiatan ini adalah untuk perbaikan pem-
belajaran dimasa mendatang. Siswa yang 
melaksanakan kegiatan ini akan menunjukkan 
motivasi belajar tinggi yang ditandai dengan 
harapan siswa untuk sukses.  

Hasil penelitian ini juga relevan dengan 
penelitian sebelumnya dari Fitria, Yetti, Amini, 
dan Eliyasni (2019) tentang efektivitas model 
pembelajaran berbasis masalah dalam mening-
katkan motivasi belajar belajar. Azmi dan Dwi 
(2023) menyatakan bahwa model pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan video-interaktif 
mampu membangun proses pembelajaran yag 
inovatif dan menyenangkan. 

Beberapa keterbatasan yang terjadi selama 
penelitian berlangsung diantaranya, kurangnya 
aksesibilitas pada jaringan internet di lingkungan 
SMK akibat lemahnya koneksiinternet pada dae-
rah tersebut. Penelitian dengan model pembela-
jaran berbasis masalah berbantuan video-

interaktif menunjukkan bahwa peningkatan mo-
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tivasi belajar siswa berada pada level cukup efek-
tif sehingga diharapkan pada penelitian selanjut-
nya, peneliti mampu mengembangkan sebuah 
media pembelajaran yang dapat meningkatkan 
motivasi belajar sampai dengan tahap efektif. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
diatas dapat disusun simpulan bahwa model pem-
belajaran berbasis masalah berbantuan video-

interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa secara positif dan signifikan pada mata 
pelajaran pengantar akuntansi di SMK.  

Saran yang dapat diberikan sebagai perbaikan 
bagi pembelajaran maupun penelitian dimasa 
mendatang. Guru dapat melaksanakan pembela-
jaran yang mampu mendukung motivasi belajar 
siswa, salah satunya adalah dengan menerapkan 
model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 
video-interaktif. Diharapkan pada penelitian se-
lanjutnya yang mengangkat tema motivasi belajar 
melalui model pembelajaran dapat mengimple-
mentasikan media interaktif yang mampu men-
dukung motivasi belajar siswa secara optimal.  
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